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ABSTRAK 
Tujuan – Penelitian l ini bertujuan l untukl (1) mengetahuil bagaimana pembiayaan mudharabah l berpengaruh 

terhadap profitabilitasl (ROE) padal Bank Umuml Syariah l periodel 2016-2020 (2) mengetahuil bagaimana 

pembiayaan l musyarakah berpengaruh terhadapl profitabilitas (ROE) pada l Bank Umuml Syariah periodel 2016-

2020 (3) mengetahuil bagaimana pembiayaan l mudharabah dan l pembiayaan musyarakah l berpengaruh secara 

simultan l terhadap profitabilitas (ROE l) pada Bankl Umum Syariah l periodel 2016-l2020. 

Metode – Jenisl penelitian l ini adalah l penelitian lkuantitatif. Penelitian ilmiah l yangl sistematisl terhadap lbagian-

bagian dan l fenomena sertal hubungan lantar-bagian dan l fenomena tersebutl 

Hasil – Daril hasil analisisl yang telah l dilakukan makal dapat ditarikl kesimpulan bahwal pembiayaan 

mudharabah l tidak berpengaruh secara l negatif dan tidak signifikan terhadapl Return l On l Equity. Pembiayaan l 

musyarakah ltidak berengaruh secara negatif dan tidak signifikan l terhadap Return l On lEquity. Pembiayaan 

mudharabah l dan l pembiayaan musyarakah l secara simultan l berpegaruh signifikan l terhadap Return l On Equity.  

Originalitas - Penelitian l ini difokuskan pada pembiayaan mudharabah dan musyarakah, menghadirkan 
pemahaman yang mendalam tentang dampak keduanya terhadap l Return On l Equity (lROE) dalam konteks 

perbankan syariah.  

Implikasi – Penelitian l ini dapatl memberikan wawasan bagi bank syariah di negara-negara lain untuk 

mengevaluasi strategi pembiayaan dan memperkuat praktik-praktik yang dapat meningkatkan profitabilitas 

dengan mempertimbangkan kombinasi pembiayaan mudharabah dan musyarakah. 

lKata Kunci: pembiayaan l mudharabah, pembiayaan lmusyarakah, lreturn on l equity, bankl umum syariah l. 

Abstract  

Purpose – This research aims to (1) find out how mudharabah financing affects the profitability (ROE) of 

Sharia Commercial Banks for the 2016-2020 period (2) find out how musharakah financing affects the 

profitability (ROE) of Sharia Commercial Banks for the 2016-2020 period (3 ) find out how mudharabah 

financing and musyarakah financing simultaneously influence profitability (ROEl) at Sharia Commercial 
Banks for the 2016-2020.  

Method – This type of research is quantitative research. Systematic scientific research on parts and phenomena 

as well as the relationships between these parts and phenomena  

Results – From the results of the analysis that has been carried out, it can be concluded that mudharabah 

financing does not have a negative and insignificant effect on Return on Equity. Musharaka financing does not 

have a negative and insignificant effect on Return on Equity. Mudharabahl financing and musyarakahl 

financing simultaneously have a significant influence on Return on Equity.  

Originality –  This research focuses on mudharabah and musyarakah financing, providing an in-depth 

understanding of the impact of both on Return On Equity (ROE) in the context of sharia banking. Implications 

– This research can provide insight for Islamic banks in other countries to evaluate financing strategies and 

strengthen practices that can increase profitability by considering a combination of mudharabah and 

musyarakah financing.  

Keywords: mudharabah financing, musyarakah financing, return on equity, sharia commercial bank. 

Cara Sitasi:   Ardilla Cintia, Syahpawi Syahpawi, Nurnasrina Nurnasrina. (2024). Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Umum 

Syariah Pada Priode 2016-2020). Money: Journal of Financial andIslamic Banking. 2 (1), 58-

68. 

PENDAHULUAN 

Bank adalahl badan usaha l yang menghimpunl dana daril masyarakat dalaml bentuk 

simpananl dan menyalurkannya l kepadal masyarakat dalaml bentukl kredit l dan ataul bentukl 

lainnyal dalam rangka l meningkatkanl tarafl hidup rakyat l lbanyak (UU No 10, 1998).  
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Berdasarkanl operasional ditinjaul dari aktivitasl dan regulasil yang lmengaturnya, bank terbagi 

menjadi 2 jenis yaitu bank l konvensional danl bank lsyariah. Bank konvensionall adalah bank 

yang menjalankan kegiatanl usahanya berdasarkanl prinsip bunga (bebas nilai), sedangkan l 

bank syariahl adalah bank yang menjalankan kegiatanl usahanya berlandaskan pada syariat 

Islam (bagi hasil). Bank l Muamalat Indonesia l (BMI) merupakan bankl syariah yang pertama l 

didirikan di Indonesia padal tahun l1992. Hingga Desember 2020, menurut datal Otoritas Jasal 

Keuangan (OJKl) perbankan syariahl dil Indonesial berjumlah 209, yaitu Bankl Umum Syariahll 

(BUS) sebanyakl 14 llunit, Unit Usahal Syariahl (UUSl) sebanyak 20l unit, danll Bank 

Pembiayaanl Rakyat Syariahl (BPRS) sebanyak 175 unit (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 

Bankll syariah memilikil l tiga fungsil utama l yaitul fungsil bankl syariahl untukl 

menghimpunl danal dari masyarakat l dalam bentukl titipan danl investasi, fungsil bank syariahl 

untuk menyalurkanl dana kepadal masyarakat yangl membutuhkan danal dari lbank, dan juga l 

fungsi bankl syariah untukl memberikan pelayananl dalam bentukl jasa perbankanl syariah 

(Andrianto l & Anang, 2017). Dalam menyalurkan dananya, bank syariah memberikan 

pembiayaan yang dibagi ke dalaml empat kategoril yang dibedakanl berdasarkan tujuanl 

lpenggunaannya, yaitu pembiayaan l denganl prinsipl jual lbeli, pembiayaanl denganl prinsip 

lsewa, pembiayaanl denganl prinsip bagil hasill dan pembiayaanl dengan akadl pelengkap. 

Pembiayaanl dengan prinsip l bagi hasildigunakan untukl usaha kerja l sama yangl bertujuan 

untuk mendapatkanl barang danl jasa. Produk pembiayaanl dengan prinsipl bagi hasill adalah 

pembiayaanl mudharabah danl pembiayaan lmusyarakah. 

Pembiayaanl mudharabah adalahl suatu bentukl akad antaral dua pihakl dimana pihak l 

pertama bertindakl sebagai pemilikl modal danl memberikan sejumlahl modal untukl dikelola 

olehl pihak kedual yaitu lpengusaha, dengan tujuanl memperoleh keuntunganl (Karim, 2010). 

Bentuk inil menegaskan kerjal sama dalaml paduan kontribusil 100% modall kas daril shabib 

al-maall dan keahlianl dari mudharibl (Adiwarman, 2017). Musyarakahl adalah akadl kerja 

samal antara dual pihak ataul lebih untukl suatu usahal tertentu dil mana lmasing-masing pihak l 

memberikan kontribusil dana denganl kesepakatan bahwal keuntungan danl risiko akanl 

ditanggung bersamal sesuai denganl kesepakatan (Muhammadl, 2018). Pembiayaan 

mudharabahl dan musyarakahl memiliki perbedaanl pada pembagianl modal danl pengelolaan 

lusaha, serta pembagianl keuntungan. Jikal pembiayaan lmudharabah, pihak bank l 100% 

menyumbangkanl modal, sedangkanl pihak nasabahl hanya mengelolal usaha lsaja. Pembagian 

keuntunganl berdasarkan besar l modal yang l disumbangkan. Jika l pembiayaan lmusyarakah, 

pihak bank l dan nasabahl sama-samal menyumbangkan modall dan mengelolal usaha, biasanya l 

sebesar l60% : 40%. Pembagianl keuntungan jugal berdasarkan lbesar modal yang l disertakan 

dalaml usaha tersebut l (Ruseely, 2014). Dengan memperolehll laba yangl maksimall sesuai 

target yang l ingin dicapai, suatu perusahaanl dapat l berbuat l banyakl bagil kesejahteraanl 

lpemilik, lkaryawan, lserta meningkatkanl mutu produk danl melakukan linvestasi. Untuk 

mengukurl tingkat keuntunganl suatu lperusahaan, digunakan rasio l keuntungan ataul rasio 

profitabilitas l yang dikenall juga denganl rasio lrentabilitas. Profitabilitasl dapat dikatakanl 

sebagail salahl satu indikator l yang paling l baik untukl mengukur kinerjal perusahaan. Karena l 

kemampuan perusahaanl dalam menghasilkanl laba dapat l dijadikan sebagai tolak l ukur 

seberapal baik kinerja l perusahaan tersebut l (Fajar, 2017). Semakin tingginyal profitabilitas 
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maka l semakin baikl pula kinerjal keuangan perusahaanl tersebut.  Rasio l rentabilitas bertujuanl 

mengetahui kemampuanl bank dalaml menghasilkan laba l selama periodel tertentu (Ikatanl 

Bank Indonesia, 2018).  lRasio-rasio penting terkait rentabilitasl adalah Return onl Asset 

(ROAl), Return onl Equity (lROE), Net Interest l Margin (lNIM) dan Biaya l Operasional danl 

Pendapatan Operasionall (BOPO). 

Penelitianl ini menggunakanl indikator pengukuran rasio profitabilitas yaitu return on l 

equity. Returnl on equityl (ROE) adalahl rasio profitabilitasl untuk lmengukur kemampuan 

perusahaanl menghasilkan labal dengan modall yang dimilikil perbankan. lSemakin tinggi 

returnl on equityl maka semakinl baik kinerja l keuangan perusahaanl karena kenaikanl laba 

bersihl lebih besarl dibandingkan denganl kenaikan lequity, demikian jugal sebaliknya (Rida, 

dkk, 2014).  Laba ekuitas atau ROE dapat l dikatakan sebagail rasio terpentingl dalam 

keuanganl perusahaan. Rasio l ini mengukurl laba absolut l yang diberikanl kepada para 

pemegang l saham. Angkal yang baikl menunjukkan keberhasilanl bisnis-hasilnyal adalah harga l 

saham yang l tinggi sertal memudahkan upayal menarik dana l baru. Hall ini akanl 

memungkinkan perusahaan l untuk lberkembang, dan menciptakan l kondisi pasar l yang 

lmendukung, sehingga pada gilirannya menghasilkanl laba yangl lebih besar, dan seterusnya. 

Semua ini menghasilkanl nilai tinggil dan pertumbuhanl kekayaan bagil para pemiliknya l 

secara berkelanjutan (Ciaran, 2012). Berikut disajikan data laporan keuangan beberapa Bank 

Umum Syariahl periode l2016-2020: 

Tabel 1. laporan keuangan bankl umum syariahl periode 2016-2020l (dalam miliaran rupiah) 

Tahun l2016 l2017 l2018 l2019 l2020 

Pembiayaan 

Mudharabahl 
6.474 5.992 4.872 4.097 2.803 

Pembiayaan 

Musyarakah 
46.249 50.294 54.536 65.092 70.942 

ROE (%) -44,1 -134,0 24,5 27,3 26,9 

Sumber: OJK 2023. 

Padal tahun l2018, pembiayaan mudharabah l mengalami penurunanl sebesar Rp1.120 

miliarl namun ROEl mengalami peningkatanl sebesar 110%. Kemudian padal tahun 2020, 

pembiayaanl musyarakah mengalami peningkatan sebesar Rp5.850 miliar namun l ROE 

mengalamil penurunan nsebesarl l 0,4%. nHall ini menunjukkanll bahwa semakinl tinggi 

pembiayaan yangl disalurkan tidak selalu diikuti dengan peningkatan ROE begitu pula 

sebaliknya. 

LITERATUR REVIEW 

Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah adalahl akad kerjasama l usaha antaral dua pihakl dimana pihakl pertama 

(pemilik l dana) menyediakanl seluruh ldana, sedangkan pihakl kedua (pengelolal dana) 

bertindakl selaku lpengelola, dan keuntunganl dibagi dil antara merekal sesuai nkesepakatanl 

sedangkan nkerugianl finansial nhanyal ditanggung nolehl pemilik ndanal (Ikit, 2018). Akad 

nmudharabahl merupakan nakadl transaksi nberbasis l investasi nataul penanaman nmodall pada nsatul 

kegiatan Lusahal tertentu. BankLl dan nasabahLl bersepakat menjalinLl kerjasama Lpadal suatu 

lusaha/proyek dimanal bank menyediakanl dana/lmodal, sedangkan nasabah l menyediakan 

lkeahlian/keterampilan untukl mengerjakan proyekl tersebut.  Secaral umum, landasanl dasar 
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lsyari’ah mudharabahl lebihl mencerminkanl anjuran untukl melakukanl lusaha. Hal inil tampakl 

dalaml ayat lal-Quran “...dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 

karunia Allah SWT...” (al-Muzammil: l20). Yangl menjadil wajhud-dilalahl ataul argumenl dari 

surahl lal-Muzammil:20l adalahl adanya katal yadhribunl yang l sama denganl akarl katal 

mudharabah yangl berartil melakukanl suatu perjalananl lusaha.  Jika menyalahil peraturan 

ltersebut, yang bersangkutanl bertanggung jawabl atas dana l tersebut. Disampaikanlahl syarat-

lsyarat tersebut kepadal Rasulullah lsaw. dan Rasulullahll pun membolehkannya l (HR 

lThabrani).  

Pembiayaan Musyarakah 

Menurut l Fatwa DSNl No. l08/DSN-MUI/IV/2000, musyarakahl adalahl pembiayaanl 

berdasarkan akad l kerjal sama l antara dual pihak l ataul lebih untukl suatul usahal tertentu, ldimana 

Llmasing-masing l pihakL memberikanl kontribusiL l danal denganL ketentuanl bahwaL l lkeuntungan 

danL risiko l Lakanl ditanggung l Lbersamal sesuail Ldengan llkesepakatan. LMusyarakah adalahl Lakad 

kerjal samaL antaral duaLl pihakl atauLl lebihl untukLl suatul Lusahal ltertentu, Ldimanal masing- Lmasingl l 

pihak memberikanl kontribusil danaL denganll ketentuan bahwal keuntunganL dibagill 

berdasarkan kesepakatanl sedangkanL kerugianl berdasarkan porsil kontribusia Ldana. Dana l 

tersebut meliputil Lkas ataul aset nonkasl yangL diperkenankanl oleh syariahl (Ikit, 2018). Ibnul 

Qudamah dalaml kitabnya lal-Mughni, telahl berkata, “Kauml muslimin telahl berkonsensus 

lterhadap legitimasi musyarakah l secara globall walaupun terdapat l perbedaan pendapat l dalam 

lbeberapa elemen ldarinya. 

Rasio Profitabilitas 

Kinerjal keuangan bankl merupakan gambaranl kondisi keuanganl bank padal suatu 

periodel tertentu baik l menyangkut aspekl penghimpunan danal maupun penyaluranl dana yang l 

biasanya diukur l dengan indikator l kecukupan lmodal, likuiditas danl profitabilitas 

lbank.Penilaian laspek profitabilitasL gunal mengetahuiL kemampuanl menciptakanL lprofit, yangL 

sudahl barangL tentul Lpenting l bagil Lparal lpemilik. LDenganl kinerjal Lbank l yangl Lbaikl padal 

Lakhirnya l akanl Lberdampakl Lbaik lpadal Lintern maupunl Lbagi pihakl l Lekstern llLbank. Berkaitan 

Ldenganl analisis l Lkinerjal keuanganl lLbank mengandung beberapal Ltujuan (Jumingan, 2014): 

1) Untuk
l

 mengetahui keberhasilan
l

 pengelolaan keuangan
l

 bank terutama
l

 kondisi 
l

likuiditas, 

kecukupan modal
l

 dan profitabilitas
l

 yang dicapai
l

 dalam tahun
l

 berjalan
l

 maupun 
l

tahun 
l

sebelumnya. 

2) Untuk
l

 mengetahui
l

 kemampuan
l

 bank dalam
l

 mendayagunakan
l

 semua
l

 aset yang
l

 
l

dimiliki 

dalam
l

 menghasilkan profit
l

 
l

secara efesien.  

Rasio l keuangan merupakanl indeks yangl menghubungkan dual angka akuntansil dan 

diperolehl dengan membagil satu angka l dengan angkal lainnya (Kasmir, 2016). Analisis l lrasio 

Lkeuanganl merupakan Lanalisis l denganl Ljalanl membandingkan Lsatul posl Ldenganl pos llaporanL 

keuanganl lainnyal baikl secaral individu l maupunl lbersama-samal gunal mengetahuil hubunganl 

ldi antara posl tertentu, baik l dalam neracal maupun laporanl laba lrugi. Rasio keuanganl 

ldigunakan untuk mengevaluasil kondisi keuanganl dan kinerja l perusahaan. Daril hasil rasio l 

keuangan lini akan terlihat l kondisi kesehatanl perusahaan yang l bersangkutan. 

Dalaml lpraktiknya, analisis l rasio keuanganl suatul perusahaanl dapat digolongkanl menjadil 

sebagail berikut: 
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1) Rasio
l

 
l

neraca, yaitu
l

 membandingkan 
l

angka-angka
l

 yang
l

 hanya bersumber
l

 dari
l

 
l

neraca. 

2) Rasio
l

 laporan
l

 laba
l

 rugi, yaitu
l

 membandingkan
l

 
l

angka-angka yang
l

 hanya
l

 bersumber
l

 dari 

laporan
l

 laba
l

 
l

rugi. 

3) 
L

Rasio
l

 antar 
Ll

laporan, yaitu 
L

membandingkan
l

 angka-
L

angka
l

 dari (data
Ll

 campuran), 
L

baik
l

 

yang
l

 ada
l

 di
l

 neraca
l

 
L

maupun
l

 di
l

 laporan
l

 laba
l

 
l

rugi. 

Setiapl rasio l keuanganL l yangl Ldibentukl memilikil Ltujuanl yangl Linginl dicapail lLmasing-

lmasing. Yangl terpentingl dalaml penggunaanl rasio l keuanganl adalahl memahamil tujuanl 

penggunaanl lrasio keuanganl tersebut. Dalaml praktiknya, ljenis-jenis rasio l profitabilitas yang l 

dapat digunakanl adalah lprofit margin (profit l margin onl sales), returnl on investment l (ROI), 

returnl on equityl (ROE), danl laba perl lembar lsaham. Return onl equity ataul hasil 

pengembalianl ekuitas merupakanl rasio luntuk mengukur labal bersih sesudahl pajak denganl 

modal lsendiri. Rasio inil menunjukkan lefesiensi penggunaan modall sendiri. Semakinl tinggi 

rasio l ini, semakinl baik. Artinya l posisi lpemilik perusahaan semakin l kuat, demikianl pula 

lsebaliknya. 

METODE  
Penelitianl iniL adalah penelitianL lkuantitatif. PenelitianL kuantitatifl adalahL lpenelitian 

ilmiahL yang l sistematisL terhadapl Lbagian-bagianl danL fenomenal sertaL hubunganl Lantar-bagianl 

danL fenomenal tersebut (Boedi, l2014). Pendekatan pada penelitian inil adalah pendekatan 

kuantitatif. Dalam penelitianl ini menjelaskanl pengaruh pembiayaan mudharabahl dan 

pembiayaanl musyarakah terhadap l profitabilitas ( lROE). Subjek penelitian merupakan 

sumber data penelitian. Subjek l dalam penelitianl inilL adalahl LBankl Umuml LSyariahl yangl 

Lterdaftarl dil LOtoritasl lJasa lKeuangan. Objek penelitian adalahl masalah yang l dijadikan fokus l 

utama lpenelitian. Objek dalam penelitianl ini adalah pengaruh pembiayaanl mudharabah danl 

musyarakah terhadapl profitabilitas ditinjau dari rasio returnl on equityl (ROE) padal Bank 

Umuml Syariah yang l terdaftar dil Otoritas Jasal Keuangan. Populasil dalam penelitian inil 

adalah Bank l Umum Syariahl yang terdaftar l di Otoritasl Jasa Keuanganl periode l2016-2020 

terdiril dari 14 l bank umuml syariah. Adapunl Lkriteria yangl Lmenjadil pertimbangan Ldalaml 

pengambilanl sampel Ladalahl sebagail Lberikut: 

1. 
L

Bank
l

 Umum
l

 
L

Syariah
l

 yang
l

 
L

terdaftar
l

 di
l

 
L

Otoritas
l

 Jasa
l

 
l

Keuangan. 

2. 
L

Bank
l

 Umum
l

 
L

Syariah
l

 yang
l

 
L

memiliki
l

 kelengkapan
l

 
L

data
l

 variabel
l

 
L

yang
l

 diteliti
l

 
L

yaitu
l

 

pembiayaan
l

 
l

mudharabah, 
L

pembiayaan
l

 musyarakah
l

 
L

dan
l

 return
l

 on
l

 equity
l

 (
l

ROE) periode 
l

2016-2020. 

3. Bank
l

 Umum Syariah
l

 yang mempublikasikan laporan
l

 tahunan dan laporan
l

 keuangan 

(yang
l

 dinyatakan dalam rupiah) secara rutin di website resminya periode 2016-2020. 

Berdasarkan kriteria sampel di atas, terdapat 7 Bankl Umum Syariahl yang memenuhi 

kriteria untuk dijadikanl sampel dalam penelitianl ini yaitu lPT. Bank BCA lSyariah, PT. 

Bankl BNI Syariah, LPT. Bank BRISyariah, LPT. Bank LJawa Barat LBanten Syariah, LPT. 

Bank Muamalat Indonesia, LPT. Bank Paninl Dubai LSyariah, lPT. Bank Syariahl Mandiri, 

dan  LPT. Bank Victoria lSyariah. Teknikl analisis datal menggunakan ujil asumsi klasikl 

(uji normalitasl, uji lautokorelasi, uji lmultikolinearitas, dan ujil heteroskedastisitas) 

(Ghozali, 2016). Setelahl dilakukan ujil asumsi lklasik, maka dapatl dilanjutkan kel dalam 
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ujil statistik (ujil f, ujil t, danl uji koefisienl determinasi), danl uji analisisl persamaan regresil 

linear lberganda. Dalam penelitianl ini jenisl variabel yangl digunakan adalahl variabel 

independenl dan variabell dependen. Variabell independen disebutl juga sebagail variabel 

lbebas, di manal variabel tersebutl memengaruhi ataul yang memengaruhil variabel 

dependenl (variabel lterikat). Sedangkan lvariabel dependen sendiril adalah variabell yang 

dipengaruhil atau yangl menjadi akibatl karena adanyal variabel bebasl (Noviyanti ldkk, 

2020). Rumusl untuk mencaril Return onl Equity (lROE) dapat digunakanl sebagai lberikut: 

lReturn on lEquity (ROE): lEarning After Interest and Taxl 

    l                Equity. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas  

Ujil normalitas adalah suatul prosedur yangl digunakan untukl mengetahui apakahl data 

berasall dari populasil yang terdistribusil normal ataul berada dalaml sebaran normall (Nuryadi 

ldkk, 2017). Penelitianl ini menggunakan ujil normalitas Kolmogorov Smirnov. Ujil One 

Smple Kolmogorov-Smirnovl digunakan untukl mengetahui apakahl distribusi residual 

terdistribusi normall atau ltidak. Jika data berdistribusi tidak lnormal, maka dapat dilakukanl 

transformasi datal ke dalam bentuk logaritmal natural (LN). Berikut uji normalitasl setelah 

dilakukan transfomasi data: 

Tabel 3. Uji Normalitas  

  Unstandardizedl Residual 

lN 40 

lNormal Parametersa,bl Mean l 0,0000000 

lStd. Deviation 0,73255705 

Mostl Extreme Differencesl lAbsolute l0,099 

lPositive l0,099 

lNegative -0,092 

lTest Statistic l0,099 

lAsymp. Sig. (2-ltailed)c ,200d 

Montel Carlo lSig. (2-ltailed)e lSig. l0,403 

l99% Confidence lInterval lLower lBound l0,390 
lUpper lBound l0,415 

a. Testll distribution isl lNormal. 

 

Sumber: data diolah 2023. 

Berdasarkan uji normalitas setelah data ditransformasi, nilai l signifikansi (Asymp l.Sig 

2l tailed) sebesarl 0.200l > 0.05l artinya H0 diterima sehingga disimpulkanl bahwa residuall 

telah memenuhi asumsi distribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitasl artinya antar l variabel independenl yang terdapat l dalam modell regresi 

memilikil hubungan linear l yang sempurna l atau mendekatil sempurna. Modell regresi yang l 

baik seharusnya l tidak terjadil korelasi sempurnal atau mendekatil sempurna diantaral variabel 

lbebasnya. Pengujian inil dapat diketahuil denganl melihat l nilail Tolerancel danl Inflationl Factorl 

(VIF) padal modell lregresi. Caral untukl mengetahuil adal ataul tidaknyal gejalal 

multikolinearitasl antaral lainl denganl melihat l nilail Variancel Inflationl Factorl (VIFl) danl 



MONEY: Journal of Financial and Islamic Banking 

Vol. 2 No. 1 (2024) PP 58-68 

Hompage: journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/MONEY 

 

 MONEY Vol. 2 No. 1 (2024) Januari 64 

 

lTolerance, apabila l nilail VIFl kurangl daril 10l danl Tolerance l lebihl ldari l0,1l makal dinyatakanl 

tidakl terjadil multikolinearitasl (Purnomo, 2017). 

 

lTabel 4. Uji Multikolinearitasl  

Model 

Collinearityl Statistics 

lTolerance VIFl 

1 lLN_X1 0,428 2,335 

LN_X2 0,428 2,335 

Sumber: data diolah SPSS, 2023. 

 

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan: 

1) Variabel LN_X1 (LN_Mudharabah) memiliki
l

 nilai tolerance
l

 0.428> 
l

0.1 dan
l

 nilai 

VIF
l

 2.335 < 10 sehingga variabel
l

 mudharabah dinyatakan tidak
l

 terjadi gejala 
l

multikolinearitas. 

2) 
l

Variabel LN_X2 (LN_Musyarakah) memiliki nilai
l

 tolerance 
l

0.428 > 0.1
l

 dan nilai
l

 

VIF 2.335 < 10
l

 sehingga
l

 variabel musyarakah dinyatakan
ll

 tidak terjadi
l

 
l

gejala 
l

multikolinearitas. 

Uji Hetereskedastisitas 

Heteroskedastisitasl adalah varianl residual yangl tidak sama l pada semual pengamatan 

ldi dalam modell regresi. Regresi yangl baik seharusnya tidak l terjadi lheteroskedastisitas. 

Salah satu cara mendeteksi ada l atau tidaknya l gejala heteroskedastisitas dalaml model regresi 

adalahl dengan melakukanl ujil lGlejser. Uji glejser l dilakukan denganl caral meregresikanl 

antara variabell independenl denganl nilai absolut l lresidualnya. Jikal nilai signifikansil antaral 

variabell indepnden dengan absolut l residuall lebih daril 0,05l makal tidak l terjadi masalahl 

lheteroskedastisitas (Rochmat, 2017). 

lTabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Modell 

lUnstandardized Coefficients Standardizedl Coefficients 

t lSig. Bl lStd. Error lBeta 

1 (lConstant) -0,409 l1,025   -0,399 l0,692 

LN_X1l l0,025 l0,086 l0,072 0,292 l0,772 

LN_X2l l0,042 l0,102 l0,101 0,409 l0,685 

Sumber: data diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkanl output ldiatas, diketahui nilail signifikansi untuk variabel LN_X1 

(LN_Mudharabah) adalah l0,772.  Sementara nilail signifikansi untukl variabel LN_X2l 

(LN_Musyarakah) adalah l0,685. Karena nilail signifikansi kedua l variabel lebihl besar daril 

0,05l maka dapat l disimpulkan bahwa l tidak terjadil masalahl heteroskedastisitas padal modell 

regresi. 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasil merupakanl korelasil antara anggotal variabel yangl disusunl menurut 

waktul ataul ltempat. Model regresil yangl baik l seharusnya tidakl terjadi llautokorelasi. Metode 

pengujianl menggunakanl ujil Durbin Watsonl (DWl ltest). Pengambilan keputusanl padal ujil 

Durbin Watsonl lsebagai lberikut: 

1) 
l

DU
l

 < DW < 
l

4-DU
l

 maka
l

 Ho
l

 
l

diterima, artinya
l

 tidak
l

 terjadi
l

 
l

autokorelasi. 

2) 
l

DW < DL
l

 atau
l

 
l

DW > 
l

4-DL
l

 maka
l

 Ho
l

 
l

ditolak, artinya
l

 terjadi
l

 
l

autokorelasi. 
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3) 
l

DL < DW
l

 < DU
l

 atau
l

 
l

4-DU < DW
ll

 < 4-DL, artinya
ll

 tidak ada
ll

 kepastian atau
l

 

kesimpulan
l

 yang
l

 pasti.  

lTabel 6. lUji Autokorelasi 

Modell Rl R Squarel lAdjusted R Squarel lStd. Error ofl the lEstimate lDurbin-Watson 

1l ,330a 0,109 0,060 0,61154 2,225 

Sumber: data diolah SPSS, 2023. 

Nilail DU danl DL diperolehl daril tabell statistikl Durbinl lWatson. Denganl nl (jumlah 

data) = 40, danll k (variabell independen) = 2ll didapat nilail lDL = l1,3908 danl lDU = l1,6000. 

Jadi nilail l 4-lDU = l2,4 danl l4-DL = ll2,602. Berdasarkan output diatasl diketahuil nilail lDurbin-

Watsonsebesar l2,225. Karena nilail DW terletakl antara DUl dan l4-DU (l1,6000 < 2,225 < 

2,4), maka hasilnya tidakl ada autokorelasil pada modell regresi. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Ujil t dilakukanl untukl mengujil hipotesis penelitianl mengenail pengaruhl dari 

lmasing-masingl variabell bebas secaral parsiall terhadapl variabel lterikat.Rumus untukl 

mencari lttabel = (α/2; ln-k-l1) = (0, l05/2;40-l2-1) = l0,025;37 danl didapatkan nilail ttabel 

2,02619. 

Tabel 7. hasil uji t (ujil lparsial) 

Modell 

lUnstandardized Coefficientsl Standardized Coefficients 

lT lSig. Bl Std. lError lBeta 

1 (Constant) 7,958 1,606   4,957 l0,000 

LN_X1 -0,086 0,135 -0,139 -0,638 l0,527 

LN_X2 -0,282 0,159 -0,386 -1,772 l0,085 

lSumber: data diolah SPSS, 2023. 

 

Berdasarkanl output SPSSl pada tabell diatas, dapat diartikan sebagai lberikut: 

1) Pembiayaan
l

 mudharabah (LN_X1) menghasilkan
l

 thitung -0,638 > 
l

ttabel -2,02619 dan
l

 

nilai signifikansi
l

 sebesar 
l

0,527 > 0,05. Artinya
l

 pembiayaan mudharabah
l

 tidak 

berpengaruh secara
l

 negatif dan tidak signifikan
l

 terhadap 
l

ROE.  

2) Pembiayaan musyarakah (LN_X2) menghasilkan thitung -1,772 > ttabel-2,02619 dan 

nilai signifikansi 0,085 > 0,05. Artinya pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh 

secara negatif dan tidak signifikan terhadap ROE. 

Berdasarkan hasill analisis ujil t, pembiayaanl mudharabahl tidak berpengaruhl secara 

negatifl danl tidak l signifikanl terhadapl ROE.Jika pembiayaanl mudharabahl mengalami 

kenaikan atau penurunan maka tidak akan berpengaruh pada lreturn on equityl (ROE). Hasill 

penelitian lini selaras dengan penelitianl terdahulu yang dilakukanl oleh Silvi Rahmayani 

Hasibuan (2020) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap Return On Equity pada Bank Syariah di Indonesia” bahwa pembiayaanl 

mudharabahl tidakl berpengaruh signifikanl terhadap returnl on equityl (ROE). Hall ini 

disebabkan jumlah pembiayaan l mudharabah yang disalurkan terlalu sedikit sehingga tidak 

mempengaruhi peningkatan ROE karena pembiayaan mudharabah memiliki risiko yang 

relatif tinggi dan diduga pihak bank tidak banyak menyalurkan dananya ke pembiayaan 

tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis uji t, pembiayaanl musyarakah tidakl berpengaruh secara 

negatif danl tidak signifikanl terhadap ROE. Artinya jika pembiayaanl musyarakah mengalami 
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kenaikan atau penurunan maka tidak akan berpengaruh pada l return onl equity (lROE). Hasil 

penelitianl inil berbeda l denganl penelitianl terdahulu yangll dilakukan olehl Dianl Permata Saril 

(2018) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah 

Terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2016-2017” 

bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap l return onl 

equity. Hall ini disebabkan pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan yang 

keuntungannya dibagi lsesuai kesepakatan danl kerugian ditanggungl secara proporsionall 

sesuai denganl kontribusi lmodal. Kemungkinan nasabah tidak membayarkan porsi bagi hasil 

dan tidak memenuhi kewajiban pengembalian modal kepada bank sehingga membuat 

pembiayaan musyarakah tidak mempengaruhi peningkatan ROE. 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F bertujuanl untuk mencaril apakah variabell independen secaral bersama-sama l 

(stimultan) mempengaruhi variabell dependen. Ujil F dilakukanl untuk melihat l pengaruh daril 

seluruh variabell bebas secaral bersama-sama l terhadap variabell terikat. Pengujianl statistik 

ANOVAl merupakan bentukl pengujian hipotesis l dimana dapat l menarik kesimpulanl 

berdasarkan datal atau kelompokl statistik yangl dikumpulkan. Rumus mencaril Ftabel = (lk; n-

k) = (l2; 40-2) = 38 danl didapatkan nilail Ftabel sebesarl 3,24. 

lTabel 8. lhasil uji f (ujil simultan) 

Modell lSum of Squaresl L6df Mean l Square Fl lSig. 

1 lRegression 6,943 2 3,471 6,137 ,005b 

Residual 20,929 37 0,566     

Total 27,872 39       

Sumber: data diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan output SPSS pada tabel diatas l dapat dilihat l bahwa nilail Fhitung sebesar l 

6,137 > Ftabel sebesarl 3,24 danl nilai signifikansil sebesar l0,005 < l0,05. Makal H0l ditolak danl 

H1l diterima artinya l terdapat l pengaruh antaral pembiayaanl mudharabah danl pembiayaan 

musyarakahl secara simultanl terhadapl return onl equityl  (ROE) secaral signifikan. Hasill 

penelitianl inil selaras denganl penelitian terdahulul yangl dilakukanl olehl Tri Amelia (2019l) 

denganl judull “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah 

Terhadap Return On Equity (ROE) (Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 

2013-2017)” bahwa l secaral lbersama-samal ukuranl pembiayaanl mudharabah danl 

musyarakahl mempengaruhil profitabilitas lBUS. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ujil koefisienl determinasil dilakukan untukl mengetahuil seberapal besar variabell 

dependen secaral simultanl mampu menjelaskanl variabell independen. Semakinl tinggi nilail 

R2 berartil semakin baikl model prediksil dari modell penelitian yang l diajukan. Ujil koefisien 

determinasil (R2) dilakukanl untuk menentukanl dan memprediksil seberapa besarl atau 

pentingl kontribusi pengaruhl yang diberikanl oleh variabell independen secaral bersama-sama l 

terhadap variabell dependen. Nilail koefisien determinasil yaitu antaral 0 danl 1. Jikal nilai 

mendekatil 1, artinya l variabel independenll memberikan hampir ll semua infomasil yang l 

dibutuhkanl untukl lmemprediksi variabell ldependen. lNamun, jikal nilail R2 l semakinl lkecil, 
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artinyal kemampuanl lvariabel-variabell independenl dalaml menjelaskanl variabell dependenl 

cukup llterbatas. 

 

 
 

lTabel 9. analisis lkoefisien determinasi 

Modell Rl R Squarel lAdjusted R Squarel 

lStd. Error lof the 

lEstimate 

1l ,499a l0,249 0,209 0,75210 

lSumber: data diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkanl hasill ujil koefisienl determinasil pada tabell 4.11 maka diperolehl nilai 

adjustedl R-Squarel sebesar l0,209 (20,9%). Artinya kemampuanl variabel independenl dalam 

penelitianl ini mempengaruhil variabel dependenl sebesar l20,9% sedangkan sisanya l sebesar 

l79,1% (1- l0,209) dijelaskan olehl variabel lainl selain variabell independen dalaml penelitian. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menumukan pembiayaan mudharabah tidak berpengaruhl secara negatif 

danl tidak signifikan terhadapl Return Onl Equity. Hall ini disebabkan jumlahl pembiayaan 

mudharabah yangl disalurkan terlalu sedikit sehingga tidak mempengaruhi peningkatan ROE 

karena pembiayaan mudharabah memiliki risiko yang relatif tinggi dan diduga pihak bank 

tidak banyak menyalurkan dananya ke pembiayaan tersebut. Pembiayaanl musyarakah tidak l 

berengaruh secara negatif dan tidak signifikan l terhadap Returnl On lEquity. Hal ini 

disebabkan kemungkinan nasabah tidak membayarkan porsi bagi hasil dan tidak memenuhi 

kewajiban pengembalian modal kepada bank sehingga membuat pembiayaan musyarakah 

tidak mempengaruhi peningkatan ROE. Pembiayaanll mudharabahl danl pembiayaanl 

musyarakahl secaral simultanl berpegaruh signifikan terhadap l Return Onl Equity. Artinya 

secara bersama-sama, pembiayaanl mudharabah danl pembiayaan musyarakahl dapat 

mempengaruhi rasio l profitabilitas return onl equity padal bank umuml syariah periodel 2016-

l2020.  
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	1) Untukl mengetahui keberhasilanl pengelolaan keuanganl bank terutamal kondisi llikuiditas, kecukupan modall dan profitabilitasl yang dicapail dalam tahunl berjalanl maupun ltahun lsebelumnya.
	2) Untukl mengetahuil kemampuanl bank dalaml mendayagunakanl semual aset yangl ldimiliki dalaml menghasilkan profitl lsecara efesien.
	1) Rasiol lneraca, yaitul membandingkan langka-angkal yangl hanya bersumberl daril lneraca.
	2) Rasiol laporanl labal rugi, yaitul membandingkanl langka-angka yangl hanyal bersumberl dari laporanl labal lrugi.
	3) LRasiol antar Lllaporan, yaitu Lmembandingkanl angka-Langkal dari (dataLl campuran), Lbaikl yangl adal dil neracal Lmaupunl dil laporanl labal lrugi.
	1. LBankl Umuml LSyariahl yangl Lterdaftarl dil LOtoritasl Jasal lKeuangan.
	2. LBankl Umuml LSyariahl yangl Lmemilikil kelengkapanl Ldatal variabell Lyangl ditelitil Lyaitul pembiayaanl lmudharabah, Lpembiayaanl musyarakahl Ldanl returnl onl equityl (lROE) periode l2016-2020.
	3. Bankl Umum Syariahl yang mempublikasikan laporanl tahunan dan laporanl keuangan (yangl dinyatakan dalam rupiah) secara rutin di website resminya periode 2016-2020.
	Uji Normalitas
	1) Variabel LN_X1 (LN_Mudharabah) memilikil nilai tolerancel 0.428> l0.1 danl nilai VIFl 2.335 < 10 sehingga variabell mudharabah dinyatakan tidakl terjadi gejala lmultikolinearitas.
	2) lVariabel LN_X2 (LN_Musyarakah) memiliki nilail tolerance l0.428 > 0.1l dan nilail VIF 2.335 < 10l sehinggal variabel musyarakah dinyatakanll tidak terjadil lgejala lmultikolinearitas.
	1) lDUl < DW < l4-DUl makal Hol lditerima, artinyal tidakl terjadil lautokorelasi.
	2) lDW < DLl ataul lDW > l4-DLl makal Hol lditolak, artinyal terjadil lautokorelasi.
	3) lDL < DWl < DUl ataul l4-DU < DWll < 4-DL, artinyall tidak adall kepastian ataul kesimpulanl yangl pasti.
	1) Pembiayaanl mudharabah (LN_X1) menghasilkanl thitung -0,638 > lttabel -2,02619 danl nilai signifikansil sebesar l0,527 > 0,05. Artinyal pembiayaan mudharabahl tidak berpengaruh secaral negatif dan tidak signifikanl terhadap lROE.
	2) Pembiayaan musyarakah (LN_X2) menghasilkan thitung -1,772 > ttabel-2,02619 dan nilai signifikansi 0,085 > 0,05. Artinya pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap ROE.

